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ABSTRAK

Artikel ini membahas mengenai pengaruh pengetahuan, produk dan promosi terhadap minat
menabung mahasiswa di Bank Syariah. Minat menabung mahasiswa disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya pengetahuan, produk dan promosi. Pengetahuan merupakan semua informasi yang dimiliki oleh
konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk
dan jasa tersebut dan informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Produk adalah
sebagai segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan,
atau dikonsumsi dan yang dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan. Serta promosi adalah sarana yang
paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabah. Sejauh ini belum ada yang meneliti ketiga variabel
tersebut dan belum ada yang menjadikan mahasiswa sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan objek atau
hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah dengan hasil 0,047 < 0,05.
Variabel produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah
dengan hasil 0,038 < 0,05. Variabel Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung
mahasiswa di Bank Syariah dengan hasil 0,008 < 0,05.
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I. PENDAHULUAN
Perbankan Syariah pada era saat ini menjadi perbincangan yang menarik dan marak terjadi

dikalangan masyarakat. Begitupula dikalangan mahasiswa khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Bone. Hal-hal yang menjadi perbincangan adalah fungsi bank mengenai
penghimpunan dana meliputi tabungan, deposito, dan giro akan tetapi yang paling dominan dibahas
yaitu tabungan. Antusias mahasiswa dalam membahas bank syariah ini dapat di lihat dari banyaknya
mahasiswa membuka tabungan baik itu di bank Muamalat, BSI, dan bank lain-lainnya. Pola
menabung dari mahasiswa ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang mendasar yang
mengakibatkan mahasiswa tertarik untuk menabung di bank syariah diantaranya pengetahuan
mahasiswa mengenai bank syariah, prduk-produk yang ditawakan oleh bank syariah serta promosi
yang dilakukan oleh bank syariah.

Faktor pertama yang menyebabkan mahasiswa tertarik menabung yaitu pengetahuan, di mana
pengetahuan merupakan semua informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai berbagai macam
produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan
informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Kemudian faktor kedua yaitu

produk, produk merupakan sebagai segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan



perhatian, dibeli, dipergunakan, atau dikonsumsi dan yang dapat memuaskan keinginan dan
kebutuhan. Dan untuk faktor yang terakhir adalah promosi, promosi adalah sarana yang paling ampuh
untuk menarik dan mempertahankan nasabah.

Sejauh ini penelitian mengenai pengaruh pengetahuan, produk dan promosi terhadap minat
menabung belum menjadi perhatian bagi para peneliti. Beberapa penelitian yang membahas mengenai
hal ini dilakukan oleh 1) Mohammad Zubair Hippy pada tahun 2014 dengan judul penelitian “Analisis
Faktor-faktor yang Mempenagruhi Minat Menabung di Bank Muamalat Cabang Gorontalo™. 2) Feti
Rukmanasari pada tahun 2017 dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Promosi dan Kualitas Pelayanan
terhadap Minat Nasabah Menggunakan Pegadaian Syariah”. 3) Anis Setiyani pada tahun 2018 dengan
judul “Pengaruh Pengetahuan, Produk, Kualitas Produk, Religiusitas dan Brand Loyality terhadap
Minat Menggunakan Produk dengan Citra Perusahaan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus BRI
Syariah KCP Kudus)”. 4) Ratna Rizkya Amalia pada tahun 2019 dengan judul “ Analisis Pengaruh
Pengetahuan, Religiusitas, Promosi dan Tingkat Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat Menjadi
Nasabah di Bank Syariah (Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Ringiharjo Kecamatan Bantul
Kabupaten Bantul)”.

Berdasarkan hasil di atas yang membahas mengenai pengetahuan, produk dan promosi sudah
ada akan tetapi tidak ada yang membahas langsung ketiga-tiganya, dan belum ada yang meneliti
dikalangan mahasiswa. Maka dari itu peneliti memilih untuk meneliti ketiga-tiganya yakni

pengetahuan, produk dan promosi, dan menjadikan mahasiswa sebagai sebagai sampel.

Il. METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada umumnya terdapat tiga jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (Field research),

penelitian pustaka (library research), dan penelitian campuran (Mixed method). Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan analisis kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa
angka, atau data yang berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk
angka.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. Menurut Sugiyono deskriptif adalah
metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagai adanya, tanpa melakukan dan membuat
kesimpulan yang berlaku umum.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai wilayah atau daerah penelitian.

Oleh sebab itu lokasi dalam penelitian ini yaitu Kampus 2 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam kelurahan Polewali kecematan Tanete Riattang Barat.



2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 05 Mei 2021 sampai tanggal 31 Mei 2021.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN

Bone dengan jumlah 1.792 orang.

2. Sampel
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel teknik Simpel Random Sampling. Teknik

Simpel Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

Penarikan sampel secara Simpel Random Sampling ini diutamakan untuk populasi yang
berkelompok, dengan tujuan agar anggota populasi terpilih secara acak dan setiap kelompok yang ada
pada populasi dapat terwakili. Penentuan jumlah sampel dalam yang akan penelitian kali ini penulis
menggunakan rumus slovin. Dari 1792 mahasiswa, peneliti akan mengambil 43 mahasiswa sebagai

sampel.

D. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (bebas) dan

satu variabel dependen (terikat). Adapun variabel independan dalam penelitian ini adalah pengetahuan
(X4), Produk (X,), dan Promosi (X3).Variabel terikat (devendent variable) adalah variabel dipengaruhi
atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah
minat menabung mahasiswa di Bank Syariah ().

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

pertanyaan kepada responden untuk dijawabnya. Metode angket merupakan serangkaian atau daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi responden. Setelah diisi,
angket dikirim kembali atau dikembalikan ke petugas atau peneliti.

2. Uji Validitas
Menurut Sugiharto dan Sitinjak, validitas berhubungan dengan satu peubah mengukur apa

yang harus diukur.Validitas dalam penelitian menyatakan bahwa derajat ketetapan alat ukur penelitian
terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan
dalam suatu mengukur sah, atau valid tidaknya suatu yang akan diukur oleh kuesioner. Suatu tes
dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau
memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu
tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran, agar dikatakan
sebagai tes yang memiliki validitas rendah. Sebelum instrumen digunakan maka dilakukan uji
validitas telebih dahulu Jika nilai r ning > I wne Maka item pertanyaan yang digunakan dalam
penelitian yang diuji dapat dikatakan valid. Sebaliknya Jika nilai r piwng < I wner maka item pertanyaan

yang digunakan dalam penelitian yang diuji dapat dikatakan tidak valid atau gugur. Nilai r e =
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0,2907 Setelah dilakukan analisis validitas dengan menggunakan SPSS, 13 item pertanyaan memiliki
nilai rhiwng > ravel Yaitu semua pertanyaan yang digunakan dalam kesioner adalah valid karena lebih
besar dari rype Yaitu (0,2907). Dengan nilai koefisien paling rendah yaitu 0,461 dan tertinggi yaitu
0,853.

Setelah dilakukan analisis validitas dengan menggunakan SPSS, 10 item pertanyaan
memiliki nilai ryiung > Taver Yaitu semua pertanyaan yang digunakan dalam kesioner adalah valid
karena lebih besar dari ryqpe Yaitu (0,2907). Dengan nilai koefisien terendah yaitu 0,564 dan tertinggi
yaitu 0,809. Setelah dilakukan analisis validitas dengan menggunakan SPSS, 10 item pertanyaan
memiliki nilai ryiwng > Taver Yaitu semua pertanyaan yang digunakan dalam kesioner adalah valid
karena lebih besar dari rqne Yyaitu (0,2907). Dengan nilai koefisien paling rendah yaitu 0,673 dan
tertinggi yaitu 0,853. Setelah dilakukan analisis validitas dengan menggunakan SPSS, 10 item
pertanyaan memiliki nilai ryiwung > el Yaitu semua pertanyaan yang digunakan dalam kesioner adalah
valid karena lebih besar dari rye yaitu (0,2907). Dengan nilai koefisien paling rendah yaitu 0,349 dan
tertinggi yaitu 0,745.

3. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian uji reabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten

setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Penelitian dianggap
dapat diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Tinggi
rendahnya Uji reabilitas, secara empirik ditujunjukkan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien
reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukka dengan nilai rxx mendekati nilai angka 1. Kesepakatan
secara umum reabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan jika < 0,700. hasil uji reliabilitas
meunjukkan semua variabel nilai Cronbach's Alpha (a) di atas 0,70 dapat disimpulkan bahwa variabel
Pengetahuan, Produk, Promosi, dan Minat Menabung adalah reliabel atau dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat ukur variabel.

F. Alat Analisis Data
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisisdata tersebut. Dalam

analisis ini menggunakan teknik analisis data statistik. Adapun tahapan analisis dan rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas, dilakukan untuk mengetahui bahwa data-data yang digunakan dalam

penelitian ini sudah mengikuti distribusi normal atau tidak. Jika datanya berdistribusi normal, maka
digunakan metode analisi statistik parametrik, tetapi jika datanya tidak berdistribusi normal, maka
digunakan metode statistik non parametrik. Pengujian normalitas dilakukan dengan teknik
Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria untuk nilai signifikansinya 5%. Jika nilai p > 0,05 data
berdistribusi normal, jika< 0,05 data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolenearitas dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan terdapatnya hubungan



antara variabel independen dengan variabel independen yang lain. Salah satu cara untuk mengetahui
multikolinearitas dengan melihat VIF ( Varian Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Jika nilai VIF <
10 dan Tolerance > 0,1 maka dapat dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas, sebaliknya jika
nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 maka dapat dikatakan ada masalah multikolinearitas.

2. Uji Hipotesis
Selanjutnya, untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima

atau ditolak, maka akan digunakan pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji Fgge Uji Ty -

a.- Ujl Fstat
Uji Fse dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara keseluruhan berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen. Bila hasil uji simultannya adalah signifikan, maka dapat
dikatakan bahwa hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi.

b. Ujl Tstat
Uji T (Uji Parsial), dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen (X,)

dalam penelitian ini berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependennya (Y).! Nilai
t-statistik konsultasikan dengan nilai t-tabel, apabila nilai t-statistik > t-tabel, maka variabel-variabel
independen dalam penelitian ini berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependennya,
atau dengan melihat nilai probabilitasnya, apabila < 0,01 (10%) berarti signifikan, dan begitu juga
sebaliknya.

3. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui berapa besar persentase pengaruh antara variabel bebas (Xi, X,, X3)

terhadap variabel (Y). Jika (R?) semakin besar/ mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan mejelaskan variabel bebas adalah besar terhadap variabel terikat. Hal ini berarti model
yang digunkan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Sebaliknya jika (R?) semakin kecil mendekati angka nol maka dapat dikatakan bahwa pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kecil.

4. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara besarnya

variabel dependen dengan variabel-variabel independen. Jenis analisis regresi yang akan digunakan
adalah analisis regresi berganda. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independennya (X,)
Pengetahuan, (X,) Produk dan (Xs3) Promosi. Sementara variabel dependennya (Y) yaitu Minat
menabung di Bank Syariah. Oleh karena itu, persamaan regresi linear regresi berganda yang
digunakan adalahY :a+ B; X; + B, X, + B3 X5+ ¢

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil penelitian
a. Ujl Fstat
Uji F dapat digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel bebas (X; X,,X3) dan

variabel terikat (). Jika variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel

'Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service Solution): Untuk Analisis Data
dan Uji Statistik, h. 83.



terikatnya. Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi nilai Fpiwung > Fianer . Maka model
regresi yang dirumuskan sudah tepat yaitu dengan menilai dengan rumus, yaitu;
Fuae = f(k; n — k) = f(3; 43-3), f=3;40 = 2,83
Berdasarkan hasil pengujian dapat dinilai Fpiyng Sebesar 11.328 dengan Fipe adalah 2,83
sehingga nilai Fiwng > Franer atau 11.328 > 2,83, dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak
dan H; diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan (X;), Produk (X3 dan Promosi (X3)
secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah.

b. Ujl Tstat
Uji statistik pada dasarnya menunjukkan bahwa apakah variabel-variabel independen dalam

penelitian ini berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependennya. Nilai T dalam

tabel Coefficient juga untuk melihat apakah model yang digunakan sudah tepat atau tidak, Untuk

mengetahui hasil perhitungan uji T dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah.

Untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan (X;), produk (X,) dan Promosi (Xs) terhadap minat
menabung mahasiswa di Bank Syariah, maka perlu dilakukan pengujian hipotesis secara simultan
yang dapat dilihat dari tabel Coefficient hasil pengolahan SPSS for windows berikut ini:

Berdasarkan dari hasil pengujian terhadap hipotesis menunjukkan hasil perhitungan variabel
Pengetahuan (X;) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di
bank syariah. Hal tersebut terlihat dari signifikan Pengetahuan (X;) 0,047 < 0,05. variabel Produk (X3)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di bank syariah. Hal
tersebut terlihat dari signifikan Pengetahuan (X;) 0,038 < 0,05. Dan variabel Promosi (Xa)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di bank syariah. Hal
tersebut terlihat dari signifikan Promosi (Xs3) 0,008 < 0,05.

Adapun hasil uji statistik T yaitu peneliti mendapatkan nilai hitung masing-masing untuk
Pengetahuan (X;), Produk (X,) dan Promosi (Xs), yaitu sebagai berikut:

1. Variabel pengetahuan (X;) dengan nilai type (a/2; n-k-1 =t (0.05/2; 43-3-1)= (0,025,39) = 0,3843
Berarti nilai tipe lebih besar dari 2.050 > 0,3843, maka Hy; ditolak dan H,; diterima. Sehingga
hipotesis uji T pada variabel pengetahuan (X,) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung mahasiswa di Bank Syariah.

2. Variabel Produk (X,) dengan nilai tgpe (a/2; n-k-1 =t (0.05/2; 43-3-1)= (0,025,39) = 0,3843
Berarti nilai tye lebih besar dari 2.142 > 0,3843, maka Hy, ditolak dan H,, diterima. Sehingga
hipotesis uji T pada variabel produk (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung mahasiswa di Bank Syariah.

3. Variabel Promosi (X3 dengan nilai tepe (0/2; n-k-1 = t (0.05/2; 43-3-1)= (0,025,39) = 0,3843
Berarti nilai type lebih besar dari 2.793 > 0,3843, maka Hy; ditolak dan H,; diterima. Sehingga
hipotesis uji T pada variabel promosi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

menabung mahasiswa di Bank Syariah.



1. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur berapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variabel devenden. Nilai koefisien determinasi adalah diatara 0 dan 1, Jika
nilai koefisien yang ada dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
mendeteksi variabel devenden. Sedangkan R? sama dengan 0, maka tidak akan ada pengaruh variabel
independen terhadap variabel devenden. Nilai R Square terlihat dari tabel analisis detrminasi dalam
regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen hubungan kolerasi, dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada adjusted R
Square nilai sebesar 0,389, menunjukkan pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen.
Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah 38,9% sisanya
61,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

2. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda adalah analisis regresi yang menjelaskan hubungan peubah respon

(variabel dependen) dengan faktor-faktor yang mempengaruhi lebih dari satu predictor (variabel
independen. Regresi berganda merupakan pengembangan dari regresi linaer sederhana, yaitu sama-
sama alat yang digunakan untuk menganalisis suatu variabel.

Analisis regresi juga dignakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh Pengetahuan (X,),
Produk (X,) dan Promosi (X3), terhadap Minat Menabung Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Bone (Y). Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda yang dilakukan melalui
statistik dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Berdasarkan tabel maka analisis data dengan menggunakan SPSS 25, maka diperoleh hasil
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =6.042 + 0.207X; + 0,0271X,+ 0,249X;5+ €

Maka koefisien b dinamakan arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata nilai variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X; X, X; sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan
pertambahan nilai b bertanda positif dan penurunan nilai b bertanda negatif, Sehingga dari persamaan
tersebut dijelaskan:

a. Nilai Constant adalah 6.042 artinya jika tidak terjadi perubahan variabel pengetahuan, produk dan
promosi (nilai X;, X, dan X; adalah 0) maka minat mahasiswa menabung di bank syariah ada
sebesar 6.042..

b. Nilai Koefisien regresi pengetahuan adalah 0.207, artinya variabel pengetahuan (X;) meningkat 1
% dengan asumsi variabel Produk (X,) dan promosi (Xs) serta Konstatnta adalah 0 (nol), maka
minat mahasiswa menabung di Bank Syariah meningkat sebesar 0.207%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan yang disampaikan berkontribusi positif terhadap minat

mahasiswa menabung di bank syariah.



c. Nilai Koefisien regresi Produk adalah 0,0271, artinya variabel Produk (X;) meningkat 1 % dengan
asumsi variabel Pengetahuan (X;) dan promosi (X3) serta Konstatnta adalah 0 (nol), maka minat
mahasiswa menabung di Bank Syariah meningkat sebesar 0,0271%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kualitas produk yang diberikan berkontribusi positif terhadap minat mahasiswa menabung
di bank syariah.

d. Nilai Koefisien regresi Promosi adalah 0,249 artinya variabel Promosi (X3) meningkat 1 % dengan
asumsi variabel Pengetahuan (X;) dan produk (X,) serta Konstatnta adalah 0 (nol), maka minat
mahasiswa menabung di Bank Syariah meningkat sebesar 0,249% . Hal tersebut menunjukkan
bahwa kualitas promosi yang ditawarkan berkontribusi positif terhadap minat mahasiswa
menabung di bank syariah.

Dengan demikian variabel bebas yakni Pengetahuan (X,) dan produk (X,) dan Promosi (X3),
saat ini mengalami peningkatan maka Minat Menabung Mahsiswa di Bank Syariah juga mengalami
peningkatan.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Menabung Mahasiswa di Bank Syariah
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pengetahuan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah, hal
ini berarti bahwa peningkatan pengetahuan akan meningkatkan minat menabung. Hal ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ujang Sumarwan yang mengatakan mengapa
pengetahuan menjadi salah satu faktor yang penting bagi pemasar? Karena pengetahuanlah
yang akan mendorong seseorang apa yang dipahami, berapa banyak yang dipahami, dimana
dan kapan dipahami. Pengetahuan juga yang akan mempengaruhi keputusan pembelian, dari
teori tersebut dapat dipahami bahwa semakin tinggi pengetahuan mahasiswa mengenai Bank
Syariah maka semakin besar pula minat menabungnya.

Dari hasil analisis tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mohammad Zubair Hippy pada tahun 2014 bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menabung, dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Feti Rukmana Sari pada tahun 2017 bahwa pengetahuan tidak berpenagruh signifikan
terhadap minat menabung. Perbankan syariah akan semakin tinggi pertumbuhannya apabila
masyarakat atau calon nasabah memiliki antusias yang tinggi dikarenakan faktor peningkatan

pemahaman dan pengetahuan mengenai bank syariah.

2. Pengaruh Produk terhadap Minat Menabung Mahasiswa di Bank Syariah
Berdasarkan hasil pengujian data yang dilakukan diperoleh hasil bahwa produk berpengaruh

signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah. Dari hasil penelitian ini

membuktikan bahwa penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Anis Setiyani pada tahun 2018



bahwa Pengetahuan Produk, Kualitas Produk, Religiusitas dan Brand Loyality berpengaruh tehadap
minat menggunakan produk dengan citra perusahaan sebagai variabel intervening (Studi Kasus: BRI
Syariah KCP Kudus), dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh Zubair Hippy pada
tahun 2014 bahwa faktor produk berpengaruh signifikan terhadap minat menabung masyarakat di
bank Muamalat.

Terkait dengan produk bank syariah sebagai produk jasa tentu sangat tergantung pada kualitas
dan keragaman produk yang dibutuhkan nasabah, untuk memberikan kepuasan kepada nasabah
sehingga mampu menarik minat untuk menggunakan jasa perbank syariah. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin bagus dan lengkapnya produk yang ditawarkan di Bank Syariah maka akan semakin
meningkat minat mahasiswa untuk menabung di Bank Syariah.

3. Pengaruh Promosi terhadap Minat Menabung Mahasiswa di Bank Syariah
Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh hasil bahwa promosi berpengaruh

signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah, hal ini mengindikasikan
bahwa semakin baik Promosi yang dilakukan Bank Syariah maka akan semakin meningkat
minat mahasiswa untuk menabung di Bank Syariah. Hasil analisis ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ratna Ryzka Amalia pada tahun 2019 bahwa promosi
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah
Bank Syariah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Kosasih dan Liu
yang mengatakan bahwa promosi memberikan pengaruh signifikan terhadap minat beli
pelanggan, semakin sering promosi dilakukan melalui berbagai media dapat mempengaruhi
motivasi pelanggan, sehingga menarik minat pelanggan. Dari hasil penelitian ini juga
membuktikan bahwa penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
Hikmatul Msykuroh pada 2019 bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan tehadap
keputusan nasabah, dan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penilitian yang dilakukan
oleh Feti Rukmana Sari pada tahun 2018 bahwa promosi tidak berpengaruh signifikan antara
promosi terhadap minat menggunakan jasa.

Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan
nasabah. Salah satu tujuan promosi bank adalah menginformasikan segala jenis produk yang
ditawarkan dan berusaha menarik calon nasabah yang baru. Kemudian promosi juga
berfungsi mengingatkan nasabah terhadap produk, mempengaruhi nasabah untuk membeli
dan akhirnya promosi akan meningkatkan citra bank dimata para nasabahnya

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan

bahwa Setelah penulis mengemukakan uraian secara terperinci tentang masalah-masalah yang



sesuai dengan topik pembahasan, maka tibalah pada uraian terakhir penulisan akan menarik

beberapa simpulan, sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa variabel pengetahuan berpengaruh
signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah yang dapat dibuktikan
dengan Uji Test < Thiung (0,047 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
pengetahuan mahasiswa tentang Bank Syariah maka semakin tinggi pula minat menabung
mahasiswa di Bank Syariah.

2. Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa jika nilai Uji Tiest < Thiung (0,038
lebih kecil dari 0,05) maka variabel produk berpengaruh signifikan terhadap minat
menabung mahasiswa di Bank Syariah, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik produk
yang ditawarkan oleh Bank Syariah maka semakin tinggi minat mahasiswa untuk
menabung di Bank Syariah.

3. Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa variabel promosi berpengaruh
signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai Uji T lebih kecil dari pada nilai Uji Thiwng (0,008 < 0,05), itu artinya
semakin baik promosi yang dilakukan oleh Bank Syariah maka semakin tinggi pula minat

menabung mahasiswa di Bank Syariah.
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